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LAMPIRAN 1 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Model Pembelajaran Reflektif Berbasis Tafakur 

(Reflective Tafakkur Learning Model / RTLM) 

Berbasis Pemikiran Malik Badri 

Materi: Tafakur terhadap Ayat-Ayat Kauniyah 

QS. Ali 'Imran: 190–191 

Fase F / Kelas XI — Madrasah Aliyah 

Disusun oleh: Wisnu Wardana 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah (MA) 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Fase / Kelas : F / XI 

Semester : Ganjil 

Materi Pokok : Tafakur terhadap Ayat-Ayat Kauniyah (QS. Ali 'Imran: 190–191) 

Alokasi Waktu : 2 × 45 Menit 

Penyusun : Wisnu Wardana 

Model Pembelajaran : Reflective Tafakkur Learning Model (RTLM) 

Pendekatan : Deep Learning, Student Centered Learning, Reflektif 

Metode : Ceramah Interaktif, Tafakur, Muhasabah, Diskusi Reflektif, Penugasan 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah: 

• Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik. 

• Memahami konsep dasar iman kepada Allah Swt. 

• Mengenal makna tadabbur dan tafakur secara sederhana. 
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C. PROFIL LULUSAN YANG DIKEMBANGKAN 

1. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

• Bernalar kritis 

• Mandiri 

• Bergotong royong 

2. Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin 

• Ta'addub 

• Qudwah 

• Rahmah 

• Mas'uliyyah 

• Tawassuth 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Al-Qur'an 

• LCD 

• Laptop 

• Speaker 

• LKPD Tafakur 

• Jurnal Tafakur 

• Buku PAI 

• Whiteboard 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler kelas XI Madrasah Aliyah. 

F. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik mampu memahami ayat-ayat Al-Qur'an sebagai petunjuk kehidupan serta 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan karakter Islami 

dalam kehidupan sehari-hari melalui proses pembelajaran yang reflektif. 
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G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Menjelaskan kandungan QS. Ali 'Imran ayat 190–191. 

2. Menjelaskan makna tafakur menurut perspektif Islam. 

3. Melakukan aktivitas tafakur berdasarkan ayat Al-Qur'an. 

4. Menyusun jurnal muhasabah secara mandiri. 

5. Menentukan satu aksi nyata sebagai bentuk implementasi hasil refleksi. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setiap ayat Al-Qur'an tidak hanya dipahami untuk diketahui, tetapi direnungkan agar 

melahirkan perubahan sikap, karakter, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Mengapa Allah memerintahkan manusia untuk berpikir terhadap ciptaan-Nya? 

• Mengapa orang yang rajin bertafakur biasanya lebih tenang? 

• Bagaimana tafakur dapat memperbaiki karakter seseorang? 

J. MODEL PEMBELAJARAN 

Reflective Tafakkur Learning Model (RTLM) 

Sintaks Pembelajaran 

Orientasi Spiritual 

↓ 

Aktivitas Tafakur 

↓ 

Muhasabah 

↓ 

Diskusi Reflektif 

↓ 

Aksi Nyata 

↓ 

Evaluasi Karakter  
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K. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan (± 15 Menit) 

Aktivitas Guru 

• Mengucapkan salam. 

• Memimpin doa. 

• Mengecek kehadiran peserta didik. 

• Menyiapkan kondisi belajar. 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Mengaitkan materi sebelumnya dengan pembelajaran hari ini. 

• Menayangkan gambar/video alam semesta sebagai apersepsi. 

• Membacakan QS. Ali 'Imran ayat 190–191. 

Aktivitas Peserta Didik 

• Menjawab salam. 

• Berdoa. 

• Menyimak tujuan pembelajaran. 

• Mengamati tayangan guru. 

• Membaca ayat bersama-sama. 

2. Kegiatan Inti (± 60 Menit) 

Tahap 1 — Orientasi Spiritual (10 Menit) 

Aktivitas Guru: 

• Menjelaskan makna QS. Ali 'Imran: 190–191. 

• Menjelaskan konsep tafakur menurut Malik Badri. 

• Menghubungkan materi dengan kehidupan peserta didik. 

Aktivitas Peserta Didik: 

• Menyimak penjelasan. 

• Bertanya. 

• Menjawab pertanyaan guru. 

Output: Peserta didik memahami konsep tafakur. 

Tahap 2 — Aktivitas Tafakur (15 Menit) 

Guru mengajak seluruh peserta didik menenangkan diri selama 10–15 menit, kemudian 

meminta peserta didik membaca kembali ayat, dan memberikan pertanyaan refleksi 

berikut. 
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Pertanyaan Refleksi: 

• Apa nikmat Allah yang paling sering saya lupakan? 

• Apa kesalahan yang ingin saya perbaiki minggu ini? 

• Bagaimana saya menjadi pribadi yang lebih baik? 

• Apa kebiasaan yang harus saya tinggalkan? 

Peserta didik merenungkan pertanyaan secara mandiri. 

Output: Kesadaran spiritual mulai berkembang. 

Tahap 3 — Muhasabah (15 Menit) 

Guru membagikan Jurnal Tafakur, dan peserta didik mengisi jurnal dengan muatan 

sebagai berikut. 

• Rasa syukur hari ini. 

• Kesalahan yang ingin diperbaiki. 

• Target akhlak minggu depan. 

• Doa pribadi. 

Guru tidak membaca isi jurnal dan hanya memberikan motivasi. 

Output: Refleksi diri terbentuk. 

Tahap 4 — Diskusi Reflektif (10 Menit) 

Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai hikmah yang 

diperoleh. Guru mengarahkan diskusi pada nilai-nilai berikut. 

 

• Syukur 

• Sabar 

• Tawakal 

• Empati 

• Regulasi emosi 

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. 

Tahap 5 — Aksi Nyata (10 Menit) 

Guru meminta peserta didik memilih satu karakter yang akan dipraktikkan selama satu 

minggu. 

☐  Jujur 

☐  Disiplin 

☐  Menjaga lisan 

☐  Membantu teman 
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☐  Mengurangi penggunaan media sosial 

☐  Tepat waktu salat 

Guru menjelaskan bahwa perkembangan karakter akan dipantau melalui jurnal dan 

observasi. 

3. Kegiatan Penutup (± 15 Menit) 

Aktivitas Guru 

• Mengajak peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 

• Memberikan penguatan mengenai pentingnya tafakur. 

• Mengajak peserta didik membaca doa. 

• Menjelaskan tugas aksi nyata selama satu minggu. 

• Menutup pembelajaran. 

Aktivitas Peserta Didik 

• Menyampaikan kesimpulan. 

• Mengisi refleksi akhir. 

• Berdoa. 

• Menerima tugas aksi nyata.  
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L. ASESMEN PEMBELAJARAN 

1. Asesmen Diagnostik 

Pertanyaan awal mengenai pemahaman peserta didik tentang tafakur. 

2. Asesmen Formatif 

Dilaksanakan melalui: 

• Observasi guru 

• Diskusi 

• Jurnal tafakur 

• Penilaian diri 

3. Asesmen Sumatif 

Portofolio perkembangan karakter selama satu minggu. 

M. RUBRIK PENILAIAN KARAKTER 

Aspek Indikator 1 2 3 4 

Religius 
Bersyukur kepada 

Allah ☐ ☐ ☐ ☐ 

Muhasabah 
Mengisi jurnal secara 

jujur ☐ ☐ ☐ ☐ 

Disiplin 
Menjalankan aksi 

nyata ☐ ☐ ☐ ☐ 

Empati Menghargai teman ☐ ☐ ☐ ☐ 

Regulasi 

Emosi 
Mengendalikan emosi ☐ ☐ ☐ ☐ 

Keterangan: 

• 4 = Sangat Berkembang 

• 3 = Berkembang Sesuai Harapan 

• 2 = Mulai Berkembang 

• 1 = Perlu Bimbingan 

N. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

Peserta didik diminta mencari ayat lain yang mendorong manusia untuk bertafakur dan 

menjelaskan hikmahnya. 

Remedial 

Peserta didik memperoleh bimbingan individual dalam memahami makna tafakur dan 

menyusun jurnal refleksi. 

O. LAMPIRAN 

6. LKPD Model Pembelajaran Reflektif Berbasis Tafakur. 

7. Jurnal Tafakur Peserta Didik. 

8. Lembar Observasi Guru. 

9. Lembar Penilaian Diri. 

10.Lembar Penilaian Antarteman. 

11.Portofolio Perkembangan Karakter. 

12.Rubrik Penilaian Karakter. 
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BAGAN ALUR IMPLEMENTASI MODEL RTLM 

INPUT (Materi PAI + Ayat Al-Qur'an) 

↓ 

ORIENTASI SPIRITUAL 

↓ 

AKTIVITAS TAFAKUR 

↓ 

MUHASABAH 

↓ 

DISKUSI REFLEKTIF 

↓ 

AKSI NYATA 

↓ 

EVALUASI KARAKTER 

↓ 

OUTPUT: Kesadaran Spiritual • Karakter Religius • Regulasi Emosi • Mental Well-being • 

Profil Pelajar Pancasila • Profil Pelajar Rahmatan lil 'Alamin 

Catatan Prototype 

Modul ajar yang peneliti buat  merupakan produk konseptual hasil sintesis pemikiran Malik 

Badri tentang tafakur yang diintegrasikan ke dalam Kurikulum Merdeka. Sintaks RTLM 

dikembangkan sebagai model pembelajaran yang memadukan penguasaan pengetahuan agama 

dengan proses refleksi, muhasabah, dan pembiasaan karakter, sehingga pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung secara holistik, bermakna, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter serta kesehatan mental peserta didik. 
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LAMPIRAN II 

The Dilemma of Muslim Psychologis 

 

 

   

 

Islamic Psychology: Human Behaviour and Experience from an Islamic 

Perspective 
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Contemplation: An Islamic Psychospiritual Study 
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